BUPATI SOLOK

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK

NOMOR § TAHUN 2017

TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

KABUPATEN SOLOK TAHUN ANGGARAN 2016

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SOLOK,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 320 ayat

(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Kepala
Daerah menyampaikan Rancangan Peraturan Daerah
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD kepada
DPRD dengan dilampiri Laporan Keuangan yang telah
diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan paling lambat

6 (enam) bulan setelah Tahun Anggaran berakhir;

. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten

Solok Tahun Anggaran 2016;



Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom  Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 15 ‘Tahun” #2004 tentang

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4400);

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

5234);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tegltang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244), sebagaimana telah



10.

11,

12,

13.

14.

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292 Tambahan Negara
Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2011 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan  Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 3 Tahun 2017
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun 2017 Nomor 3,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Solok Nomor 71);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 7 Tahun 2016
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Solok Tahun Anggaran 2016 (Lembaran
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2016 Nomor 7); £



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SOLOK

dan
BUPATI SOLOK,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DAERAH KABUPATEN SOLOK TAHUN ANGGARAN 2016.

Pasal 1
Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban pelaksanaan
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2016 memuat:

a. laporan realisasi anggaran,

b. laporan perubahan saldo anggaran lebih;

c. laporan operasional;

d. laporan perubahan ekuitas;

e’ ‘nhevacsa;

f. laporan arus kas;

g. catatan atas laporan keuangan; dan

h. ikhtisar laporan keuangan badan usaha milik daerah.

Pasal 2
Laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 1 ayat (1) huruf a sebagai berikut:

a. pendapatan Rp. 1.128.678.628.074.52
b. belanja Rp. 1.185.171.232.999.01
surplus/defisit Bp.  137051.973.172.11

c. Pembiayaan
1. Penerimaan Rp. 145.043.132.672.11
2. Pengeluaran Rp. 7.090.945.570.00
Surplus/Defisit Bp. 137.952.187. 10‘2. 11



Pasal 3
Uraian laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 sebagai berikut:

a. selisih anggaran pendapatan dengan realisasi pendapatan

sejumlah Rp. 11.173.822.598.48 dengan rincian sebagai

berikut :

1. anggaran pendapatan Rp 1.139.852.450.673.00

2. realisasi Rp 1.128.678.628.074.52
selisih lebih/(kurang) Rp 11.173.822.598.48

b. selisih anggaran dengan realisasi belanja sejumlah

Rp. 91.733.190.846.10 dengan rincian sebagai berikut :

1. anggaran belanja setelah Rp  1.276:904.423.845.11

perubahan
2. realisasi Rp - 10183.171.232 990.01
selisih lebih/(kurang) Rp 91.733.190.846.10

c. selisih anggaran dengan realisasi surplus/defisit sejumlah
Rp.(81.459.582.177.62) dengan rincian sebagai berikut :
1. surplus/defisit setelah (Rp 137.952.187.102.11)

perubahan
2. realisasi (Rp 56.492.604.924.49)
selisih lebih/(kurang) (Rp 81.459.582.177.62)

d. selisih anggaran dengan realisasi penerimaan pembiayaan
sejumlah Rp. 8.840.500.00 dengan rincian sebagai berikut:

1. anggaran penerimaan Rp 145.051.973.172.11
pembiayaan setelah

perubahan
2. realisasi Rp 145.043.132.672.11
selisih lebih/(kurang) Rp 8.840.500.00

e. selisih anggaran dengan realisasi pengeluaran pembiayaan
sejumlah Rp. 909.054.430.00 dengan rincian sebagai
berikut :



1. anggaran pengeluaran Rp 8.000.000.000.00

pembiayaan setelah
perubahan

2. realisasi Rp 7.090.945.570.00
selisih lebih/(kurang) Rp 909.054.430.00

e. selisih anggaran dengan realisasi pembiayaan neto
sejumlah (Rp. 900.213.930.00) dengan rincian sebagai
berikut:

], anggaran  pembiayaan p,, 137.051.973.172.11
netto setelah perubahan

2. realisasi Rp 137.952.187.102.11

selisih lebih/ (kurang) (Rp " 900.213.930.00)

Pasal 4
Neraca sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf b

per 31 Desember Tahun 2016 sebagai berikut:

a. jumlah aset Rp 1.576.779.654.243,73

b. jumlah kewajiban Rp 10.195.842.489.50

c. jumlah ekuitas dana Rp 1.566.583.811.754,23
: Pasal 5

Laporan arus kas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat
(1) huruf ¢ untuk tahun yang berakhir sampai dengan 81

Desember Tahun 2016 sebagai berikut:

a. saldo kas awal per 1 Rp 145.009.823.333.11
Januari 2016

b. arus kas dari aktivitas Rp 158.920.080.622.04
operasi

c. arus kas dari aktivitas (Rp 205.090.762.050.53)

investasi aset non
keuangan

d. arus kas dari aktivitas (Rp 6.999.786.070.00)
pembiayaan 2

e. arus kas dari aktivitas (Rp 7.669.703.200.28)

non anggaran



f. saldo kas akhir per 31 Rp 81.431.461.377.62
Desember 2016
Pasal 6

Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 ayat (1) huruf d Tahun Anggaran 2016 memuat
informasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif atas pos-
pos laporan keuangan.

Pasal 7

Pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, yang terdiri dari:

¢

a. Lampiran I : Laporan Realisasi Anggaran;
1. Lampiran I.1 : Ringkasan laporan realisasi
anggaran menurut urusan

pemerintahan daerah dan organisasi;

2. Lampiran 1.2 : Rincian laporan realisasi anggaran
menurut urusan pemerintahan
daerah, organisasi, pendapatan,

belanja dan pembiayaan;

- 3. Lampiran .3 : Rekapitulasi realisasi  anggaran
belanja daerah menurut urusan
pemerintahan daerah, organisasi,

program, dan kegiatan;

4. Lampiran [.4 : Rekapitulasi realisasi anggaran
belanja daerah untuk keselarasan
dan keterpaduan urusan
pemerintahan daerah dan fungsi
dalam kerangka pengelolaan

keuangan negara,

b. Lampiran II : Laporan Perubahan Saldo Anggaran

- ¢
Lebih;

c. Lampiran III : Laporan Operasional,;



Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII

Lampiran IX
Lampiran X

Lampiran XI
Lampiran XII

Lampiran XIII

Lampiran XIV

Lampiran XV
Larﬁpiran XVI
7 Lampiran XViI
Lampiran XVIII

Lampiran XIX

Lampiran XX

Laporan Perubahan Ekuitas;
Neraca;

Laporan Arus Kas;

Catatan Atas Laporan Keuangan;
Daftar Rekapitulasi Piutang Daerah;

Daftar
Piutang Tidak Tertagih;

Rekapitulasi Penyisihan

Daftar rekapitulasi dana bergulir dan

penyisihan dana bergulir;

Daftar penyertaan modal (investasi)

daerah;

Daftar realisasi penambahan dan

pengurangan aset lainnya;
Daftar rekapitulasi aset daerah,;

Daftar rekapitulasi konstruksi dalam

pekerjaan;

Daftar rekapitulasi aset lainnya,
Daftar dana cadangan daerah;
Daftar kewajiban jangka pendek;
Daftar kewajiban jangka panjang;

Daftar kegiatan-kegiatan yang belum
diselesaikan sampai akhir tahun dan
dianggarkan kembali dalam tahun

anggaran berikutnya; dan

Ikhtisar laporan keuangan badan

usaha milik daerah/perusahaan

daerah.

Pasal 8 8
Bupati menetapkan Peraturan Bupati tentang Penjabaran

Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan



Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 sebagai rincian lebih
lanjut dari pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016.

Pasal 9
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Solok.

Ditetapkan di Arosuka
pada tanggal J5 Agustvs 2017
" BUPATI SOLOK,

v

GUSMAL
Diundangkan di Arosuka
pada tanggal 3§ Agqeshs 2017
SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SOLOK,

—y—

ASWIRMAN

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SOLOK TAHUN 2017 NOMOR....&. .....

NO REG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK PROVINSI SUMATERA
BARAT:(8/97/2017).

Salinan sesuai dengan aslinya
Plh. KEPALA BAGIAN HUKUM DAN HAM
KASUBAG PEMBENTUKAN PERATURAN DAERAH,

SYAMSUL BAHRI



LAMPIRAN I
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK
NOMOR : 8 TadoN 2007

TANGGAL  : 20 Agugl'us Ww\7

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
TAHUN ANGGARAN 2016

Jumlah (Rp.) Bertambah/ (Berkurang)
No. URAIAN An
ggaran Setelah
i Rp. 9
Perubahan Tendighnt (Rp.) “
1 PENDAPATAN-LRA 1.139.852.450.673,00 1.128.678.628.074,52 11.173.822.598,48 99,02
1.1 | Pendapatan Asli Daerah 55.010.573.442,00 58.803.477.232,52 (3.792.903.790,52)| 106,89
1.1.1 | Pendapatan Pajak Daerah 11.544.195.603,00 11.441.155.032,33 103.040.570,67 99,11
1.1.2 | Pendapatan Retribusi Daerah 14.641.403.897,00 13.198.160.412,00 1.443.243.485,00 90,14
4,13 | B e Baell Penatlolaan Kelpyan 6.517.459.442,00 ¢ 6.509.4817945,00 7.977.497,00 | 99,88
Daerah yang Dipisahkan
1.1.4 | Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 22.307.514.500,00 27.654.679.843,19 (5.347.165.343,19)| 123,97
1.2 | Pendapatan Transfer 1.072.048.997.231,00 1.057.677.222.592,00 14.966.726.389,00 98,66
19| Toer Betianhilah FusbaDatn 981.456.892.750,00 967.169.382.111,00 |  14.287.510.639,00 | 98,54
Perimbangan
1.2.1.1| Dana Bagi Hasil Pajak 14.184.279.000,00 12.993.197.409,00 1.191.081.591,00 91,60
1.2.1.2 5:;*)‘ Bl Do L Sk iele (D umiber Depa 2.478.381.000,00 1.389.660.558,00 1.088.720.442,00 | 56,07
1.2.1.3| Dana Alokasi Umum 723.675.568.000,00 723.675.568.000,00 - 100,00
1.2.1.4| Dana Alokasi Khusus 241.118.664.750,00 229.110.956.144,00 12.007.708.606,00 95,02
1.2.2 | Tranfer Pemerintah Pusat-Lainnya 50.220.928.000,00 50.220.928.000,00 - 100,00
1.2.2.1| Dana Penyesuaian > 50.220.928.000,00 50.220.928.000,00 - 100,00
1.2.3 | Tranfer Pemerintah Prépinsi - 40.371.176.481,00 40.286.912.481,00 84.264.000,00 99,79
1:2:3:1 Pendapagan Bagi Hasil Pajak 40.371.176.481,00 40.286.912.481,00 84.264.000,00 99,79
1.3 | Lain-lain Pendapatan yang Sah 12.792.880.000,00 12.197.928.250,00 594.951.750,00 95,35
1.3.1 | Pendapatan Hibah 3.450.000.000,00 3.110.048.250,00 339.951.750,00 90,15
1.3.2 | Bantuan Keuangan 9.342.880.000,00 9.087.880.000,00 255.000.000,00 97,27
JUMLAH 1.139.852.450.673,00 1.128.678.628.074,52 11.173.822.598,48 99,02
2 BELANJA 1.147.313.603.063,62 1.056.989.893.017,85 90.323.710.045,77 92,13
2.1 | Belanja Operasi 921.934.977.906,62 849.815.544.953,32 72.119.432.953,30 92,18
2.1.1 | Belanja Pegawai 680.204.617.413,62 636.739.711.957,00 43.464.905.456,62 93,61
2.1.2 | Belanja Barang 230.547.360.493,00 202.379.190.093,32 28.168.170.399,68 87,78
2.1.3 | Belanja Subsidi 100.000.000,00 100.000.000,00 0,00
2.1.4 | Belanja Hibah 10.358.000.000,00 10.211.642.903,00 146.357.097,00 98,59
2.1.5 | Belanja Bantuan Sosial 725.000.000,00 485.000.000,00 240.000.000,00 66,90
2.2 | Belanja Modal 222.878.625.157,00 205.316.599.064,53 17.562.026.092,47 92,12
2.2.1 | Belanja Tanah 1.668.650.000,00 1.020.950.564,00 647.699.436,00 61,18
2.2.2 | Belanja Peralatan dan Mesin 44.531.296.734,00 36.331.760.919,53 8.199‘535.814,47 81,59
2.2.3 | Belanja Gedung dan Bangunan 37.921.621.343,00 35.663.367.490,00 2.258.253.853,00 94,04
2.2.4 | Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 137.139.762.080,00 130.798.862.591,00 6.340.899.489,00 95,38
2.2.5 | Belanja Aset Tetap lainnya 1.617.295.000,00 1.501.657.500,00 115.637.500,00 92,85
2.2.6 | Belanja Aset lainnya




Jumlah (Rp.) Bertambah/ (Berkurang)
No. URAIAN Anggaran Setelah
s R 3 0,
Perubahan realisasi (Rp.) Yo
2.3 | Belanja Tidak terduga 2.500.000.000,00 1.857.749.000,00 642.251.000,00 74,31
2.3.1 | Belanja Tidak terduga 2.500.000.000,00 1.857.749.000,00 642.251.000,00 74,31
JUMLAH 1.147.313.603.063,62 1.056.989.893.017,85 90.323.710.045,77 92,13
2.4 | TRANSFER 129.590.820.781,49 128.181.339.981,16 1.409.480.800,33 98,91
2.4.1 | Transfer Bagi Hasil 3.737.074.126,49 2.900.500.035,16 836.574.091,33 77,61
2.4.1.1| Bagi Hasil Pajak Daerah 1.295.774.446,42 1.098.739.223,42 197.035.223,00 84,79
S| B BethugiDacteh lepads 1.691.910.786,32 1.407.981.618,32 283.929.168,00 | 83,22
= Pemerintah Desa
Bagi Hasil Bukan Pajak Daerah dan
2.4.1.3 ettt D kepade Bemerint Dess 749.388.893,75 393.779.193,42 355.609.700,33 52,55
2.4.2 | Transfer Bantuan Keuangan 125.853.746.655,00 125.280.839.946,00 572.906.709,00 99,54
0.49.1 Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah 250.000.000,00 250.000.000,00 0,00
Daerah Lainnya
5.9 Dialer Bantuan Keugfan ke 124.383.307.000,00 124.383.306.996,00 4,00| 100,00
Desa/Nagari i g
2.4.2.3| Transfer Bantuan Keuangan Lainnya 1.220.439.655,00 *  897.532.950,00 322.906.705,00 73,54
JUMLAH TRANSFER 129.590.820.781,49 128.181.339.981,16 1.409.480.800,33 98,91
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 1.276.904.423.845,11 1.185.171.232.999,01 91.733.190.846,10 92,82
SURPLUS/DEFISIT (137.051.973.172,11) (56.492.604.924,49) (80.559.368.247,62) 41,22
3. PEMBIAYAAN 137.051.973.172,11 137.952.187.102,11 (900.213.930,00)| 100,66
3.1 | Penerimaan Pembiayaan Daerah 145.051.973.172,11 145.043.132.672,11 8.840.500,00 99,99
3.1.1 | Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) 144.951.973.172,11 144.951.973.172,11 - 100,00
319 eecmann Kemball PaSRiRstag 100.000.000,00 91.159.500,00 8.840.500,00 | 91,16
(Revolving)
Penerimaan Investasi Non Permanen
3.1.6 . -
Lainnya
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 145.051.973.172,11 145.043.132.672,11 8.840.500,00 99,99
3.2 | Pengeluaran Pengeluaran Daerah 8.000.000.000,00 7.090.945.570,00 909.054.430,00 88,64
3.2.1 | Pembentukan Dana Cadangan - - -
i) P i ;
mag LAy v Ta ek s 8.000.000.000,00 7.090.945.570,00 909.054.430,00 | 88,64
3.2.3 | Pembayaran Pokok Utang - -
3.2.4 | Pemberian Pinjaman Daerah - -
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 8.000.000.000,00 7.090.945.570,00 909.054.430,00 88,64
PEMBIAYAAN NETTO 137.051.973.172,11 137.952.187.102,11 {900.213.930,00)| 100,66
3.3 | SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN 81.459.582.177,62

BUPATI SOLOK

v/

GUSMAL
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Perlindungan Sosial

18.645.628.705,00

11 17.581.054.878,00 1.064.573.827,00 94,29
11 10 |Kependudukan dan Catatan Sipil 4.138.856.161,00 3.961.206.043,00 177.650.118,00 95,71
11 11 |Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Aj 7.573.321.629,00 6.922.069.760,00 651.251.869,00 91,40
11 13 |Sosial 6.933.450.915,00 6.697.779.075,00 235.671.840,00 96,60

Jumlah 1.276.904.423.845,11 1.185.171.232.999,01 91.733.190.846,10 92,82
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LAMPIRAN II

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK

NOMOR
TANGGAL

: € TpHON 201

o1 Agustvs 2017

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
PER 31 DESEMBER 2016

URAIAN REF 2016
1 2 ¢ b 3
Saldo Anggaran Lebih Awal 554 144,951,973,172.11
Penggunaan SAL sebagai Penerimaan Pembiayaan Tahun Berjalan 552 144,951,973,172.11
Sub Total (1 -2) -
Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPA/SIKPA) 55.3 81,459,582,177.62
Sub Total (3 + 4) 81,459,582,177.62
Koreksi Lebih Pembukuan Tahun Sebelumnya 5.5.4 -
Lain-lain =
Saldo Anggaran Lebih Akhir (5 +6 + 7) 558 81,459,582,177.62

BUPATI SOLOK
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Kenaikan/

URAIAN 2016 2015 (%)
Penurunan
1 2 3 4 5
SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI 60,516,178,446.94 176,545,441,969.61 (115,579,747,630.64) | (65.47)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL L
Surplus Non Operasional - 1,990,564,532.68 (1,990,564,532.68) -
Surplus dari Kegiatan Non Operasional
= : - 1,990,564,532.68 (1,990,564,532.68) -
Lainnya (koreksi Penyertaan Modal PDAM)
Jumlah Surplus Non Operasional - 1,990,564,532.68 (1,990,564,532.68) -
Defisit Non Operasional - (78,540,000.00) 78,540,000.00 -
Defisit dari Kegiatan Non Operasional
: - (78,540,000.00) 78,540,000.00 -
Lainnya
Jumlah Defisits Non Operasional - (78,540,000.00) 78,540,000.00 -
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR
- 2,069,104,532.68 (2,069,104,532.68) -
BIASA
POS LUAR BIASA 2
Pendapatan Luar Biasa -
Pendapatan Luar Biasa - - - -
Jumlah Pendapatan Luar Biasa - - - -
Beban Luar Biasa 3
Beban Luar Biasa - - - -
Jumlah Beban Luar Biasa - - - -
POS LUAR BIASA - - - -
SURPLUS/DEFISIT-LO 60,516,178,446.94 178,614,546,502.29 (117,648,852,163.32) | (65.87)
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LAMPIRAN IV

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SOLOK
NOMOR : 8 TAHuN 20\

TANGGAL : 2¢ Agostus 2007

PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016

URAIAN REF 2016
1 2 3
Ekuitas Awal 5.6.1 1,430,756,949,765.18
Surplus/Defisit =LO 5.6.2 60,516,178,446.94
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar 5.6.3 75,310,683,542.11

Koreksi Pencatatan Aset Tetap 61,145,069,221.18

2

Koreksi Pencatatan Aset Lainnya yang rusak berat karena terdapat aset rusak berat yang
diserahkan ke Masyarakat yang belum dikurangi di neraca 2016

s

(398,951,300.00)

Koreksi Aset Ekstracompatabel 3,253,595,848.09
Koreksi Barang yang akan diserahkan kemasyarakat (260,026,913.00)
Koreksi Kerugian Daerah (Kekurangan Volume Pekerjaan) (214,564,101.79)
Koreksi Pendapatan Sewa diterima dimuka yang dicatat sebagai pendapatan tahun 2014 25 000.000.00
atas sewa tanah untuk ATM Bank Nagari S

Koreksi Kesalahan Pencatatan Penyisihan DBH Provinsi 392,916,972.63
Koreksi Saldo Akhir BOS 1,512,416,296.00
Koreksi Saldo Akhir BOS a (5,245,549,547.00)
Perdsediaan Obat Hibah dari Provinsi pada BKBPP dan Instalasi farmasi 1,925,040,750.00
Koreksi Aset Tetap yang dipindahkan ke Aset dalam Penelusuran 14,356,673,422.00
Koreksi kurang aset tetap dalam penelusuran pd UPT - Junjung Sirih dan Pantai Cermin (1.180.937.106.00)
Ekuitas Akhir 5.6.4 1,566,583,811,754.23

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

BUPATI SOLOK
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URAIAN

REF

SALDO 31 DES 2016

(AUDITED)

SALDO 31 DES 2015

(AUDITED)

1

3

4

JUMLAH EKUITAS

1,566,583,811,754.23

1,430,756,949,765.18

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1,576,779,654,243.73

1,434,360,566,995.67
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URAIAN REF 2016 2015
1 2 3 4

Penerimaan UP TA 2016 -
2,723,072,052.00

Penerimaan Kontra Pos TA 2014 445,686,899.53

Penerimaan Kontra Pos TA 2015 3,533,430,911.00
2,801,636,999.00

Penerimaan Kontra Pos TA 2016 =
5,415,757,781.00

Jumlah Arus Masuk Kas 44,217,871,022.81
49,833,315,206.72

Arus Keluar Kas 5.5.4.2

Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 38,311,575,392.00
38,856,018,407.00

Pengeluaran UP yang harus Diterima 15,944,000,000.00
18,647,000,000.00

Jumlah Arus Keluar Kas 54,255,575,392.00
57,503,018,407.00

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris 5.5.4.3 (10,037,704,369.19)
(7,669,703,200.28)

Kenaikan/Penurunan Kas

(60,840,170,698.77)

40,489,074,048.65

Saldo Awal Kas di BUD / Kas Daerah

142,113,506,205.39

101,624,432,156.74

Saldo Akhir Kas di BUD / Kas Daerah

81,273,335,506.62

142,113,506,205.39

Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran

140,823,871.00

2,881,820,127.72

Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan

17,302,000.00

14,497,000.00

Saldo Akhir Kas

81,431,461,377.62

145,009,823,333.11

BUPATI SOLOK
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PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK

BAB VII
PENUTUP

Demikianlah gambaran tentang pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Solok selama TA 2016 yang dilaksanakan oleh setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang
sekaligus merupakan Perhitungan APBD Kabupaten Solok TA 2016.

BUPATI SOLOK
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Catatan Atas Laporan Keuangan 438



09s

TVINSND

\

HOTOS ILVdNd
99°I88 P8 16E°L SL'OLY ' 80%°LOT'E (88°159°862°094'¥) 6Z'400°28S'6S6'P1 = .

# 00°0SL 60% 0bT : 00°0SL 60+ 0+C wynui redeqiq eluepd| 41
(vz'9cz 619°611) e 1sL861 201} {0gv05 02 €1) eAuure] Jueind UBYISIAUII| 91
00" L¥9'2E6'S66 00°000°0$€'81 00'Lb2'£65°88 00°00v 689556 eAuure] sueinid| S1

v (S2°928°050°1) 2 (cz'9L8°050° 1) UeeUESHE[RJ Ueulurer Jueinld UeyISIAuad] +1

- 00°082'SL1°01C - 00°0ST'SL1'01T Teeuesye[d Ueuturel sueinid| €1
(e b1 vES L8T) - - (€€ L1 +ES L8T) edung sumnyg ueysiAuag| 71
£E° b1 HES L8] : 1 CE LT HES 281 edung sueinid} 11
{00'SSH H0T1 vLLT) 0G LL1°898L'SS {oszeoze8 62T T) SurA[oAdy Sueinld UBYISIAUad] 01
00°991'0LL 6E€'T 00°00S°6S1°16 : 00999625 0T Fuiajoaay elod sueinid| 6
(08'88v +16'L) - (99°€10'+60'9) w1'sir028°1) remedod Jueinyd UBYISIAURY| 8
00°'CLY T+ €8 00'165°229'€T 00°9£S 664" LL 00'88Y' SO 67+ remedod gueinid| L
(Le'zos 9L L) : +0'0£6'8HS'T (1+'z6v°91€'6) jeled seH Feg eue( dueind ueyisiAuad| 9
00°CLy TIS €SS T 00 18+ '867°€98'T 00'CLP TISESS'T 00°18+'86Z'€98'1 Yeled [iseq Beq eueq gueinid| S
{oo‘or1788°22) . 00°901°0Z6'L {00912 264 °0¢) qemeq ISnqmay sueinld ueyIsiAusd| +
00°000° 6T 6€ 00008 °L0E°EL 00'00+'2LE LT 00°00+'627°S8 qeIoe(] Isnqunar sueinid| ¢
(€622 1S+°085°GT) E ‘ {z0'8ct'821°2S1'8) {16'6£€°€0E'8LE L) qeroe(] yeled sueinly ueysiAusd] ¢
00°€LL'T8L8ER 6] 00°610°9€1'88S 00°289'L8S"L19'T 00901 1£€'608'81 : qelse( yeled suenid| -1

9 g t 3 z 1
Suewinyg YRV opres Fueyngg veduweindusg Sueinyg ueyRqUIBRGIJ Saeinig remy opres Suejnid weroury werein oN

Loz sasnby sz
Loz pemvl @

ve e

AVDDNVL
HOWON

HOT0S NALVANEVH HVIEVA NVINLVIEd
IIIA NVIIdNVT

9102 NVAVDONVY NNHV.L
HYVYEVA ONV.ILAIL 3VLIAvVd
HOT0S NILVINEVH HVINRIGIWAL




195

SN0
\J

HOTOS ILVdN™

(tz'95z'619'ST1} ;

rL1627861°201)

los'vos 0z el)

eAuure] ueinid UeyIsiAuad

= ST'9L8°0S0°1

(cz'aL8'080°1)

weBUESHE[od UBUIWIE( sueinld UeYISIAUad

(€€ Lb1 bES LBT) P

{Ec’ e pES L8T)

esung sueinid ueyIsiAiuadg

(00°SSH +OT +LL'1) 0S'LL1'88L'SSY

{os'z£9'268 622 °7)

[Burajoany sueinig) weansduy sueinld ueyisiAuad

{0888+ +16'2) 5 {99°c10'v60°9) ri'sLyozce1) i remedad Jueinyd ueyisiAuag
LE€T9S L9L L) +0'0£6'8PS'1 (iv'zev 91c 6l [ISeH ldeg eue( sueinld UBISIAUId
(o011 288 22) 00°901°026'L {oo‘atezsL o€) Jelse(] 1SnqLIay sueiild UeyisiAuad

€6'LLLTISE 0ES'ST) -

(co'8er821°281°8)

{16'6ce €z 8LE L)

eIseq yeled Sueinig UeqisiAuad

L9°L6L'ETT 9¥I LT) 6.'680°80£°99¢%

(zv'eoz 12H°09Z°8)

(vo'pe9 011 2S8B'6)

Faenyg veyrsrAuad

Fueinyg

Bueynid UEYISIAUSd YAV OIS ueyisiiusg uedusinduayg

Fuwnig

ueysjAusg veyequieus g

Fueinig

ueysiiuad [emy opres

NVIVEQ

ot says0by §6 : Tvoenva
Loz oonv) @ : HOWON

HOTOS NELVIAEVH HVIAVA NVaNLVIEd
XI NVIIdAVT

910Z NVHVDDNY NNHV.L
HIDVINAL YVJILL DNVLINId NVHISIANHL ISVINLIAVETY dV.LAVdA
MOTOS NILVANAVI HV.LNIIIWHEd




€85

-
HOT0S ILvdNd
00°0SZ'LZ1'S89 0099T'0LE 6EET 00°6£8°29L'9€E 00°SO0°EET 9LE'T 00°'S0L°989°129°1 00°00€8€S 6L1 00'000°606 $ZS * yepunp
(00°000°000°1) 00°000°000°1 - - = % 3 S10¢
{00°000°Z01°L1) 00'000'201 L1 v ; . . - #102
000'8ZF 011 00'000 ++8 601 00°000'+8S 00°000°'8Z5°01 1 d : 00'000'8Z+'011 i €102
006'S09' 1€ 00'000°068 ¥1€ 00°000°691°1 00'000°650°91E 3 i 00'000'6S0'91€ 2 z10zZ
0SE'119°66 00'00£°€80° LLT 00'000°LL8 00°008 096" LLT, 4 00°00€°'8ES 641 00°000'22+'86 . 1102
00S TPl ¢Ll 00°00S° 1£1°+81 00'000°L99°¢ 00°005°'86.4°L81 00°005°86L 481 . 3 ? 6002
000°69L L11 00°00S'6¥0°6E1 00°00S°61L'8 00°000 692" Lb1 00°000°69L" L¥1 i j i 800¢
3 00°00S'S¥9'€9€ 00'000'056'2 00°00S'$6S"99€ 00°005°S65"99€ - - - L00z
; 00'005£98°€6 i 00'005 L98'E6 o000 298 E0 . . 4 i
i T e G [ e i 7 : UEIE[3G HO[OS BUIA[OAR]
00'998'986'L29 00'6€€°LTS 00°S0T +15°829 00'502'¥15°829 . ‘ SumIny + $0OZ WP CO0Z
[euayida je0ul weyndeirq reoue| Fuerny Iwoue]
Sueynig veyrsilusyg |Surajoasy Suenyg esis He] ueio}og yepunp unie], eue(q UeIrBOUsJ
wefueinfuag {Futajossy yoxoq) Fueynid 1sppuos]

Loz susaby Se -

, TVDDNVL
Boa NNY) B YOWON
HOTOS NELVANHEVH HVHEVA NVIOLVEEd
X NVIEWVT

9102 NVAVOONV NNHVL
AIINOUALE VNVA NVHISIANAd NVA JITNO¥HEE VNV ISVINLIdVHEYE aVLAVd

HOTOS NALVINIV HY.LNRIGWAd




TVINSND

-

JOT0S ILLYVdNd

Y

)'TES 968°90%°TL

60'TES'969°LEY TL

00°‘0L1°LOS 8SL'6

60‘C9E°688°S88°29

L'601°980°8tH'TE

'000'000°000°S

00'000°000°000°S

00°000°'000°000°S

s adg 9102
)'0L1°L0S 8SL'Y B 00'0L1°L0S'8SL't 00°0L1°L0S'8SL't 5 Wvad 910C
)000°0SS 6ES ; 00'000°'0SS 6€S ¥ & 00°000°0SS 6ES+ add S10T
)'7S6°'€SE°086°01 5 89‘CS6°€S€'086 01 B 89CS6'€S€°086'01 Wvad S10T
)'666'666 69E€ "L = 19'666'666 69€"L 7 L9666 666 69€"L add 10T
)'000°000°€TE'9 & 00°000°000°€Z€'9 2 00'000°000°€TE"9 add €£10T
)'000°'668'+28'C 5 00'000°'668'+28'C g 00000668 +28'C Tequng edefeni) sunereq ‘1d €10C
/'GOT"ELT 6TT T 5 TH'SOTELT'6TT'TT 5 IH'SOT'ECLT 6IT'TT IH'SOT'ELT 6IT'TT Wvad (444
)'000°000°'T18°E€ i 00°000°000°'T18°E 5 00°000'000'T18°E 00°000°000°TT18'E add Z10T
)'bEH C69'69L°T 5 00'PE€Y'C69'69L'T - 00't€H'C69°69L'T 00'tSH'C69°69L'1 add 1102
)'000°008 0£T) 5 7 = % N3Ied SUIA[0ASY UBISIAUD]
)'000°008°0€C = 00°'000°008'0€C 5 00'000°'00S"LET 00°000°'00S"LET NMTd SUIA[0AY 010C
2'00G HEE"6LT & £€'99S vEE 6.1 - £€°99SbEE 6LT £€'99S vEE 6LT add 800C
)'000°000°T00'T : 00'000°000°T00°T 2 00'000°000°T00°T 00°000°000°100°'T adg 800C
& T : d 00°000°000°009°'T Jqdd 9002
)'000°000°000°C < 00°000°000°000'C : 00000°000°000°'C 00000°000°000°C add 9002
)'866°LLT ¥Ob Z 00'866°LL1 +0t 2 00'866°LLT +0F 00866°LL1 v0Y Wvad €002
‘9T SET TTE' T = 00'9vC'SET'CTE'T - 00°'9bC'SETTTE'T 00°9v2'SET'TTE'T epuros £00T
0‘000°000°000°C = 00°000°000°000°C = 00'000°000°000°'C 00°000°000°000°C 00T
0‘000°000°000°T i 00'000°000°000'T & 00°000°000°000°T 00°000°000°000°T +00C
0'‘000°000°000°C 7 00000°000°000°C = 00°000°000'000°C 00°000°'000°000°C €002
0'000°000°0ST 7 00°'000°000°0ST = 00°000'000°0S¢ 00'000°'000°0SZ £00T
0'000°000°SZ9 7 00°'000°000°SZ9 s 00°000°000°'SZ9 00'000°'000°SZ9 £00T
0'000'€20°99S 7 00'000°'€2L0°99S g 00°000°'€40°99S 00°000'€L0°99S 1002
0'000°006'C9S'1 7 00'000°006'C9S'T = 00'000°006'Z9S'T 00°000°006'C9S'T add 1002 ]

_ties . » :
juy unyej, ueduaqg Tuy unye], U] unye], unyey, (1se3saauj)
Tul U eIoe ueye}Iast ueejI2Lud 0.
jedureg ueselrasiq T[equay] BUILId}IQ ..G—ua”o-.”-.—..: oh Eﬂu_ohumn.“r yyy uelduaq redures Tu] unyey, [eay ueluaq redureg yezaeq [epPON TepPolN Eﬂu_n—m d e3n9y Jeyrid ﬁaﬂomﬁvm L
Buey (1seysanuj) Bueyx (1seysoaauj) % 1) TP T ueyejrasiq Ye[oL TepPoOIN ueejI2Auad ueselrasiqg ye[aL ueejrafusag yejunpe ueejraiusag /e3equiar /uepeg ewreN
ueeyraduag NIseH TepoIN ©SIS 3 Teseq unye],
[¢POIN esis yewunpe TepolN yepwunpe ue) [epoN yejunpr Buej [epoN Yejwnp Injusg

Loz ssoby Sz

Loz poral 8

TVODNVL
JONON

J0T0S NALVINIVY HVRIAVA NVANLVIdd

IX NVIIdINV'T

910 NVAVDONV NNHV.L
HVIAVA (ISVLSAANI) TVAOIN NVVIITANAd AVIIVA
307108 NILVINIV HV.LNIRIINId



¥9S

TVINSND

-

JO10S 1LVdNd

SLYTL PTT 091°LY0°C

€L‘126°221°0Z8°8IE

HH°101°$S8°001 H8S

20‘SPS'€6H°6L8 18L°T

gepunp

00195 €L5°L9C°6

00°C+9°€TL 6ST'S

00°€8S'+C6'€1C'S

00°0C9°CLE'ETIE6

ueelrodusd were( ISynIisuoy]

08°08C° €€0'6.8' T

0b 11+ 9%1°C1S 01

81°C96'189°L8C LI

T0‘0EL L6T E0T'SE

eAuure] dejo], 19sy

00°S8Y' 16V €H8°LT8

18°699°'7SS'8¢0°01

18°096'SLT THS T 1

00°061'89.'6ZE°S69

ueduLre uep Ise3u] ‘uerer

C0'8EE 6L €94 9V9

86°'6SC°666 ¥OT €61

00°6€8'8C8 +¥66°S0T

00°6S.'6+9 €L8°€E9

ueunduedg uep 3unpan

16°St0°C86°6SC LET

$S°LLE 1T1'8T6'SL

S+'089'6CE LEG EL

00°SvL'€LL 0ST 6ET

UISOJN Uep uejerelsd

00‘#10°S99 9+ 1 +8¢C

00°595'6.5'986'€C

00°9L0°€18° ¥C1 6€1

00°€0S TEH 800 691

yeue],

—N|M|F N[O

AIHIAV OA'IVS

NVONVAIANDNId

NVHVEINVNA

TVMV Od'IVS

Lot srs0bvw So
L\07 NOHYL @

TVOONV.L
JONON

JMO10S NALVINEV HVIIVA NVINLVAdd

IIX NVIIdINVT

9102 NVIVODODNVY NNHV.L
HVIAVd dVLAL LISV NVONVINONId NVAd NVHVEINVNIC ISVSITVII dVIdvVd

J010S NALVANdVI HVILNRIFINId

)




595

TVINSND

y

JYOT10S 1LvVdNd

89€°C8C 66+ +0L)

00°60'961°815°86)

00‘61£°980°'186°S09)

uensniAuadd Isefnuny

00°T9S°€LS°L9T'6

(00°6S0°66L'SP)

00°0C9°CLEEIE6

ueel1o3usg urerep IS3IIjsuoy]

08‘08C°€E0°6.L8'TH

8L°0SS"SES'SLL9

ZO‘0EL L6V 0T SE

efuure] deja], 39Sy

00°S8Y' 16V €¥8°LT8

00'S6C°STL €IS CET

00°061'89L°6T€°S69

uedurrer uep 1sesu] ‘uerer

C0‘8EE 6L '€9L°9Y9

20°6.LS°6C8°688°C1

00°6SL 649 €L8 €€9

ueungueg uep 3unpan

16'S¥0'C86°'6ST LET

60°L69 16 066'T)

00°€YL €LLOST 6ET

UISO]\ Uep uejeelad

00‘410°S99'9v 1 '¥8¢

00‘TT1S €ET'8ET'STI

00°€0S TEY'800°691

yeue],

€L°9S€°C16°099°Che’T

(60°S08°98L ¥SS 00T)

08‘SE6°1TE LIELIT

20°022°L0V'868°SL1L'T

dVLIAL LISV

dejay, 39SV YAV OP[eS

dejo] josy ueSueindusg

dejs], 19SVY uryeqURUdd

dejay j9sy [emy Op[es

NVIVANO

Lot snsnby ¢ :
L\og pnnvl @ :

9T10Z NVIVOONV NNHV.L
dV.LIAL LASV ISVINLIdVIEI JVIAVA
JMOTOS NALVANIVi HV.LNRIAIWAd

TVOODNVL

JOMWON

JMO010S NALVINEGV HVRIAVA NVINLVIdd
IIIX NVIIdINV'T




995

TVINSND
\_

JO710S ILvVdNd

00°000°00S'86T

eSey Ye[0 Uep epnwad UBIPIPUSd SEUIq

00°000°¥81'SSL'T

ISEULIOJU] UEp IseIunwoy] ‘uedungqnyisd Seurq

00‘€EL ¥96'6S6°€

wnun ueelioxod seulrq

00°0S8'6LS'8TL'T

yeise( euedusqg ueduenddueusd uepeq

0086’ vHE'SEI'T

Qidd YeLreRnes

00‘T9S°€LS LIZ 6

9°€'1°€°S A NVVLIEONIEd NVIVA ISYNALSNOA

ueefioduad
urefe( ISYNIISuoy] YRy opres

it NVIVN

Loz »3w9®< Le
Lyop okl §

9102 NVIVODONV NAHV.L

NVVOIEONAd WVIVA ISMNALSNOA ISVINLIdVEE AV.LAVA
MOTO0S NILVANAV HVINIIIWId

TVODNV.L
AONON

MO010S NALVANEV HVAIIVA NVINLVIdEd

AIX NVIIdINVT




L9S

L3
TVINSND 7
MOT10S ILvVdNd
€£9°8C6°SO0Y°LIL 8S 9€‘SS6°0LY°T6L°T 66°‘C1Z°vS6°'19v°Ch 00°1.9°226°L+0° ST yepunge
00'ST+°06C° 188 00°000°000°01 00°080°+1S° L 00°SEE9LL°€88 Texed derg eue( - eduure] 1osy| +
00°CC¥ €L9°9SE v 1 00°CT¥ 10£°009'T 00°CCH €L9°9SE V1 00°Z1+°'10€°009'1 ure-ure] 39sy| €
02'8€L 181°SEC CH = 02'609°C0C° €88°LT 00°6Z1°646 1S V1 A Jelod sesny 19sy| ¢
€Hb€SC°09C v T 1 9¢°cvS 691281 6,101 $9S'v1¢C 00°G6.°S98°'11C'T 13ny nuen ueynjuny,| I

NVHVAINVNAd

VMV OQ'IVS

910C NVIVODODNV NNHV.L
VANNIVT LISV ISVIALIAVIEY dVIAVA
YOTOS NALVANIVI HVLNIRIIINEd

Lot fasnBv sz : TVOONVL
\oT NnKNL § : JOION
J0TOS NALVANGVY HVNEVA NVINLVIEd

AX NVNIdWV'T




TVINSND

09

JO010S ILvVdNd

by

ueySuepesiq
wnag Suex eue( esis

YV opres

qeiaeq
sey] 11ep I9JSuer],

ueyjeueouadIrq Suex

it e ueduepe) eue(q yepunpe

ueSuepe) eueq
ueynjuaquad WNYNHY Ieseq

ueSuepe) eueq
ueynjuaquiag uenfng,

‘oN

Lot snsoby Se
Lov MWu9l § :

TVDONVL
AJONON

JMOT0S NALVINEV HVIAVA NVINLVIdd

IAX NVIIdINVT

910 NVIVDONV NNHV.L
NVONVAVO VNVA AVILIVA
YOT0S NALVdNdVI HV.LNITIIINHd




69S

TVISND

JOTO0S ILVdNd

0S°681°CH8°S6T°0T

(be‘c15°668°€10°T)

S€°TLLHPTI 909°L

6°'0€TLT19°€09°E

Jopuad eysuep ueqifemsy] yejwnp

00°009°'866°ST

(00°€¥9+9£°8¢TL)

00'€YT €9 vHL

efuure] yopuad exsuer 3ueln

0S‘80L°L01°0C6

0S°L8Y'S6S 0V L

00°12T°CIS 641

esynuiq ewnalig uejedepusd

00°00t'ST1S'ST

(00°vS1°620°¥8)

00°+SS ++S 66

YeIee( ISNqLIay Juussu] 3ueln

00°S.8'918°CL

(00211 116°06)

00°286'LTL €91

qelaeq elfed jpussu] suein

00°CCh' 61T 19€

GC'820°089'SS1T

SL'€6E°6E£S°S0T

Jeloe( snquaay uep yeled uedng [ISeH Iseqd sueln

00°128'+09 6€1

(b€°225°591°88)

YE'86E0LL LTT

(else( sNqmay [ISeH Bed suei

00'891°T€L981

09°082°9LE'SY

0t L88 +SETHI

ye1oe( eled [ISeH ged suein

00°TLS'8¥0°61

(00°220°6Cb CC)

00'86S'LLY TV

eregoN eped syeled suein

Isualay suelin

00'vC6'66L +9t'8

00'9L6'CLY +99:9

00°8+692€°008" [

ueNIeAeqIp winjeq suek esnay] yeyld epeday ueqifemay]

0S‘681°ZP8°S61°0T

(be€15°668°€10°T)

SE€‘TLLPTI'909°L

61'0€T°LI9°E09°E

JAANId VIONVL NVEICVATN

0s‘681'CZH8°S61°0T

(be'e15°668°€T0'T)

SETLLPTI'909°L

6Y°'0E€T°LT9°E09°E

NVEICVAIEA

Jopuad
ey3uef ueqifemay] YV Opes

Hopuag eqsuel
ueqifemay] uedueinsdusg

sfapusd eqduef

ueqifemay] ueyequeuad

sjopuad ejsuel

ueqifemay] [emy opfes

NVIVN

Loz Snseby Se
Loz kvl § :

TVODNVL
AONON

HO0T0S NALVANEVI HVIAVA NVANLYVIdd

IIAX NVAIJINVT

MAANTd VIONVL NVEICVATY AVIAVA
MOT10S NALVANIV HVLNIRIAIWAd

910C NVAVOODNV NNHV.L




0/S

TVINSND

\/

JOTO0S ILVdNd

¥
o

~

Suelued ejSuel
ueqifemoy] IYAV OPIES

Suefueq eySuel
ueqifemay] uesueinsuod

Suefueq eySuel

Suefueg wu—mnaq

ueqifemoy] ueyequieusdd ueqifemay] femy opres NVIViQ

‘oN

Loz saysnby L6
Loz Nowe), g -

IVOONV.L
JAONON

30710S NALVdNAVi HVIIVA NVIALVIEd

HIAX NVIIdINVT

910 NVIVDONV NNHV.L

DNVONVd VDNV NVEICVATI dVIAVA
JMOT10S NALVANIV HV.LNRIAINHd




TLS

TVINSND

\_

JOT0S 1LVdNd

agdy

NVHVINIIL 2 eid

(-d3)
910C VI IIyse
LI0Z V1 ueSuop redures
(*dy) Tur unyey, wepep uexreSSuerp | ISESIESY yepumpe
Sue£ uered3uy esis yejunpe

agdyv
NVHVINIId

adadv

(-d¥) 910z unye], ueresduy yepunpe

(-da)
STI0CT VL Ityye
ueSusp redures
Ises[esy] yepunpe

agdv
NVHVENIAd

STOT V.L addv

(-d3)

ueredSurSusd [emy unye], yejunpe

uejersay] mpnge

uejersoyy
Suruayoy apoM

‘oN

Loz Nsnby s¢ TVOONVL

Lyor W), § - JOMON

J07T0S NALVANGV HVIAVd NVINLVIAd
XIX NVIIdINV'T

VANLAMRIAG NVAVODNV NOHVLI NVIVA I'TVENTH NVIIVOONVIA
NVd NVIIVSATASIA NNTA9 DNVA VANINNTAGIAS NVAVODNV NNHVL NVIVIDOIM-NVLVIDEN dV.I4Vd
¥O10S NALVdNEVH HV.LNIIIWEd



TIVINSAD

2y

J07T0S 1Lvdnd

(s1) Feyss
(s31) yeyas 3t
" (s)
b 7S'88L€CE 16cOEy  [(91 ¥98'€868E9'6) 68'8.2°088'0CS' v 7 5 % 00'869°206°L2E | - 00'869°L06°L2E [ 2S'88Z Lv6 19V EY | - €9'600°L90°1+6'8€ 68°8.7°088°0¢S'+ [1m3snpul Plg qnIniag [e30
(pa3tpneUn)
¥puelp wnjaq
= 00'vLS'S99'SLE (00'198°81€°1E€T) 00°16L'LE]'STT 5 3 7 7 i 3 i 00'+L0°68C'+1C ' = 00'€8C'1S+'88 00'T6L°LE]'STI SL ueunye], epul
de weunqasiad 3
(pawpneun)
. jrpnerp wnaq
= S Y1 8S9°LbC €b  [(91°€00°599°LOE L) 68°'L8t'CH0'S6E 3 3 = 00'869°L06°LCE | - 00'869°L06°L2E | CS'P1¢'8S9'LYTEY | - €9'9¢L'ST19'2S8'8E 68°L8+'C70'S6E v S) ueunye[, NV
-de | ueekeiquog 8

L

iz

yuioep qeisep weyes yopuag wAuuye]
RS 0oy | eres o seynyg [eoL Teowey seymyy saxdg ..-.MHH- . el ueqifemay rejo], au”_ww“& T SR =ARAY [230L ey |lgmoueTARprL A Teoue] eARAY snyels qung Yeroeq ueeyest

HISYAd (I90d) VAV NVA ‘NVEad ‘NVIVAVANId
HVIAVA NVVHVSNYAd NVONVATH NVIOdVT AVSILHII
10770S NALVINEVY HVINRIANA

Lwi susnby Sz,

IVOONVL
_LOA. ANY) Q- JOWON
30708 NALVANEVH HVIAVA NVINLVIAd

XX NVIIdWVT



